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PENDAHULUAN

11. Latar Belakang

Jepang merupakan negara yang menarik untuk diteliti. Sama seperti
Indonesia, bukan hanya kemajuan teknologi, akan tetapi scjarah dan
budaya yang cukup panjang cukup menarik untuk diteliti. Sepanjang sepak-
terjangnya dalam dunia interasional selama ini, ada beberapa hal menarik
yang ditonjolkan olch Jepang salah satunya adalah kualitas pedang yang
mereka buat. Jenis pedang yang ditunjukkan oleh Jepang kepada dunia
internasional adalah katana. Katana sendiri merupakan salah satu jenis
pedang yang digunakan oleh para pejuang di Jepang atau lebih dikenal
sebagai samurai. Akan tetapi samurai sendiri lebih dikenal sebagai pedang
yang dibawa oleh prajurit tersebut daripada sebagai prajuritmya
(Wahyudiono, 2020).

Pedang Jepang atau biasa discbut sebagai Nihontou, merupakan
salah satujenis pedang tempaan terbaik yang pernah dibentuk oleh manusia
(Tumbull, 2012 : 4). Kata Katana sendiri mulai lazim digunakan pada saat
awal abad pertengahan Jepang dan masih tetap digunakan sampai saat ini,
sedangkan  penggunaan pedang Jepang sendiri dapat ~ ditclusuri
keberadaannya dari sebuah syair dari China yang memiliki judul “Lagu
Pedang Jepang” yang ditulis oleh Ouyang Xiu pada saat Dinasti Song

berkuasa yaitu sekitar abad ke-10. Dapat diketahui disini bahwa




